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Abstrak

Perkembangan sosial emosional adalah aspek perkembangan yang penting untuk dimiliki
oleh setiap individu. Namun, tidak semua anak dapat mengembangkan kemampuan sosial
emosional ini dengan maksimal karena adanya gangguan. Salah satu gangguan yang terjadi
adalah Pervasive Developmental Disorder - Not Otherwise Specified (PDD - NOS). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui strategi yang digunakan pada anak PPD-NOS yang dapat
membantu mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif - studi kasus pada salah satu anak dengan PDD-NOS. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara orang tua, observasi langsung perilaku anak di rumah,
dan observasi tidak langsung perilaku anak melalui YouTube dan TikTok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan pada anak PDD-NOS adalah Applied Behavior
Analysis (ABA), role-play, playing, dan latihan menjelaskan. Terlihat bahwa anak tersebut
sudah dapat berkomunikasi dua arah dengan orang lain, memberikan kontak mata ketika
berkomunikasi dan berusaha tidak meninggikan suara ketika berkomunikasi.

Kata Kunci: Pervasive Developmental Disorder - Not Otherwise Specified; sosial emosional; strategi

Abstract

Social emotional development is the important developmental aspects for every individual.
However, not all children are able to develop these social-emotional skills to their full
potential due to impairments. One such disorder is Pervasive Developmental Disorder - Not
Otherwise Specified (PDD-NOS). This study was conducted to find out the strategies used in
PPD-NOS children that can help develop their social emotional skills. This research used a
qualitative approach - a case study of one child with PDD-NOS. Data collection was
conducted by interviewing parents, direct observation of children's behavior at home, and
indirect observation of children's behavior through YouTube and TikTok. The results
showed that the strategies used in PDD-NOS children are Applied Behavior Analysis (ABA),
role-play, playing, and explaining exercises. It can be seen that the child has been able to
communicate two-way with others, provide eye contact when communicating and try not to
raise his voice when communicating.
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Pendahuluan

Perkembangan sosial emosional merupakan aspek perkembangan yang penting yang
harus dimiliki oleh seorang anak. Perkembangan sosial diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan sosial (Hurlock, 1978). Dengan kata
lain, seseorang yang mampu diterima dalam masyarakat karena dapat berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat tersebut. Sedangkan kemampuan
emosional adalah proses pematangan sikap emosional anak ketika berinteraksi dengan
orang tua, teman sebaya, guru, bahkan masyarakat (Assingkily & Hardiyati, 2019).
Perkembangan sosial emosional ini merupakan @ha aspek yang berbeda tetapi tidak dapat
dipisahkan satu sama lain (Dewi et al., 2020). Perkembangan emosi sangat berpengaruh
besar terhadap perkembangan sosial anak karena interaksi sosial membutuhkan
keterampilan khusus yang didorong oleh kondisi emosi anak seperti empati, motivasi, serta
menyeleseffpn konflik (Nurmalitasari, 2015 dalam Gantjang Amannullah et al, 2018).
Sehingga, anak yang dapat mengendalikan diri dan mudah menunjukkan empati dan kasih
sayang akan mudah bersosialisasi dengan orang di sekitarnya. (Nurmalitasari, 2015 dalam
Gantjang Amannullah et al., 2018).

Dalam kehidupan anak, perkembangan sosial emosional menjadi aspek yang penting
untuk dikembangkan, karena konteks sosial emosi ini akan memengaruhi
kemampuannya untuk belajar (Santrock, 2017). Lebih lanjut, perkembangan sosial emosional
pada anak usia dini penting untuk mengarahkan perilaku dan proses belajar anak, dan
menjadi faktor penentu untuk kesiapan sekolah dan keberhasilan pendidikan mereka
(Gantjang Amannullah et al, 2018). Alasan lainnya adalah kemampuan sosial emosional
menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu supaya dapat
diterima secara sosial di dalam masyarakat (N. K. Putri et al., 2023). Perkembangan sosial
emosiffijal pada anak usia dini memiliki dimensi sebagai berikut (1) anak mampu bermain
atau bersosialisasi dengan baik bersama anak-anak lain, (2) anak tidak menendang,
menggigit, atau memukul anak lain atau orang dewasa, (3) anak tidak mudah terganggu
konsentrasinya ketika melakukan sesuatu hal (Gantjang Amannullah et al., 2018). Jika
seorang anak memiliki karakteristik sebaliknya, maka anak tersebut kemungkinan memiliki
masalah dalam perkembangan sosial emosionalnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, adalah penting bagi anak untuk mengembangkan
kemampuan sosial emosionalnya dengan maksimal; tentu saja dengan bantuan orang tua
maupun orang dewasa di sekitarnya. Keterlibatan orang tua memiliki pengaruh terhadap
perilaku sosial emosional pada anak terutama anak usia dini (Dewi, 2018). Namun, pada
kenyataannya tidak semua anak mampu mengembangkan kemampuan sosial emosional ini
dengan maksimal, salah satu penyebabnya adalah karena anak memiliki gangguan atau
masalafjperkembangan seperti autisme.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) fhemperkirakan prevalensi Autism Spectrum
Disorder (ASD) secara internasional sebesar 0,76%. Namun, angka ini hanya mencakup
sekitar 16% dari populasi anak di seluruh dunia(Baxt@et al., 2015). Center for Disease Control
and Prevention (CDC) memperkirakan sekitar 1,68% berusia 8 tahun (atau 1 dari 59 anak)
didiagnosis menderita ASD (Palinkas et al., 2019).

Sejarah diagnostik autisme diusulkan pertama kali oleh Leo Kanner pada tahun 1943
dalam artikelnya yang berjudul Autistic Disturbance of Affective Contact (Tarbox et al., 2014).
Kanner melakukan pengamatan longitudinal pada anak-anak yang didiagnosis menderita
skizofrenia pada saat itu. Dari hasil pengamatan tersebut, Kanner menemukan adanya anak-
anak yang mengalami gangguan perkembangan pervasif dan sering tidak memperlihatkan
gejala halusinasi dan delusi yang merupakan ciri khas penderita skizofrenia (Tarbox et al.,
2014). Hasil pengamatan Kanner ini menjadi alasan mengapa autisme dikategorikan sebagai
gangguan perkembangan pervasif yang gejalanya ada sepanjang perkembangan awal dan
diagnosis biasanya dibuat pada anak usia dini (Tarbox et al., 2014).
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Dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-IV-TR) autisme
dikategorikan dalam 5 spektrum yaitu sindrom Rett, sindrom autistik, sindrom disintegratif
masa kanak-kanak, sindrom Asperger, dan Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise
Specific (American Psychiatric Association, 2000). Pervasive Developmental Disorder - Not
Otherwise Specified (PDD-NOS) adalah salah satu spektrum autisme yang sering disebut
“Autisme Atipikal”, karena anak kesulitan mengembangkan kepribadiannya (Cipta et al.,
2020b). Karakteristiknya ditandai dengan gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi
dan perilaku yang berulang-ulang (Ni'matuzahroh et al., 2021). Sebagian besar gejala anak
PDD-NOS hampir mirip dengan sindrom Asperger, namun berbeda dalam hal
keterlambatan perkembangan bahasa dan gangguan kognitif ringan (Autism speaks, n.d.).
Pada anak dengan sindrom Asperger tidak memiliki keterlambatan bahasa ataupun
gangguan kognitif. Anak dengan PDD-NOS memiliki perilaku stereotip dan repetitif yang
lebih ringan dibandingkan pada anak dengan sindrom autistik (Autism speaks, n.d.).

PDD-NOS dan sindrom Asperger memiliki kecerdasan intelektual yang normal,
hanya saja anak PDD-NOS memiliki kondisi disabilitas mental sehingga menjadikan anak
tersebut mendapatkan perhatian khusus saat proses pembelajaran (Brentani et al, dalam
Cipta et al., 2020). Adapun kondisi disabilitas mental yang dimaksud adalah anak kesulitan
saat berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain. Meskipun secara klisnis penderita
PDD-NOS mengalami gejala yang lebih ringan dari pada autis, namun ada kecocokan pada
ciri biologis dan genetik dengan penderita autis (Towbin, 2003).

Berkembangnya berbagai sub kategori gangguan memunculkan komordibilitas
antara satu kategori gangguan dengan kategori gangguan lain, sehingga pada DSM V tahun
2013 berbagai gangguan tersebut dikelompokkan dalam satu dimensi sebagai ASD
(American Psychiatric Association, 2013). Penggunaan istilah gangguan PDD pada individu
sudah tidak lagi familiar, para ahli dan dokter lebih sering menggunakan istilah ASD untuk
mendiagnostik gangguan pada perkembangan anak. Meskipun PDD-NOS masuk dalam
kategori ASD, namun karena kriteria ini telah menjadi diagnosis umum pada berbagai kasus
gangguan anak, maka istilah PDD NOS masih sering digunakan (Mayes et al., 2013).

Gangguan pada interaksi sosial menjadikan anak dengan PDD-NOS memerlukan
akomodasi atau bantuan dari orang di sekitarnya terutama orang tuanya. Anak-anak dengan
PDD-NOS ditemukan memiliki peluang untuk mencapai hasil terbaik (kesembuhan) saat
dewasa jika ditangani dengan baik (Mordre et al., 2012). Penelitian menunjukkan 39% dari 11
anak dalam sampel mereka yang didiagnosis dengan PDD-NOS pada usia sekitar 2 tahun
tidak lagi memenuhi kriteria ASD pada saat mereka berusia 4 tahun (Mordre et al., 2012).
Anak-anak dengan PDD-NOS memiliki tingkat pencapaian yang jauh lebih tinggi
dibandingkan mereka yang didiagnosis dengan sindrom autistik (Louwerse et al., 2015).

Adapun akomodasi atau bantuan yang diberikan dapat berupa penerapan berbagai
metode yang bertujuan supaya anak PDD-NOS dapat mengejar ketertinggalan dalam
perkembangan sosial emosionalnya dan [lia dapat mengasah kemampuan sosial
emosionalnya dalam kehidupan sehari-Jg§i. Berdasarkan hal-hal yang dijelaskan di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan untuk membantu
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak dengan PDD-NOS. Manfaat penelitian
ini adalah memberikan pengetahuan dan informasi yang memadai kepada pembaca terkait
PDD-NOS, mulai dari defenisi sampai metode yang digunakan untuk membantu anak PDD-
NOS mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya.

Metodologi
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode-metode yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan sosial emosional pada salah satu anak dengan PDD-NOS
berusia 8 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif - studi kasus. Penelitian
studi kasus atau case study bertujuan untuk mempelajari secara intensif, terperinci dan
menyeluruh terhadap individu, kelompok ataupun masyarakat tertentu (Soesilo, 2018;
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Suryana, 2010). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini

yaitu wawancara orang tua, observasi secara langsung perilaku anak di rumah, serta

observasi tidak langsung perilaku anak dari YouTube dan TikTok. Wawancara dan

observasi langsung dilakukan sebanyak satu kali pada 20 September 2023. Dokumentasi

wawancara menggunakan recording dengan HP. Peneliti juga menonton metode-metode
yang diterapkan oleh anak PDD-NOS melalui YouTube maupun TikTok orang tua anak.

Hasil dan Pembahasan
Strategi Yang Diterapkan Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak
PDD-NOS

Anak PDD-NOS yang diamati dalam penelitian ini merupakan anak berusia 8 tahun
yvang saat ini adalah siswa kelas 3 sekolah dasar di salah satu sekolah swasta Serpong
Tangerang. Anak ini didiagnosa memiliki PDD-NOS oleh dokter tumbuh kembang anak
ketika berusia 3 tahun 3 bulan. Adapun riwayat anak ini adalah:

1. Semasa bayi
a. anak selalu menyemburkan susu saat minum.
b. terdapat ruam-ruam merah pada bagian muka dan bengkak karena memiliki alergi
tinggi yang diturunkan dari kedua orang tuanya.

2. Saat berusia 1,5 tahun
anak mengalami penurunan perkembangan, di mana yang tadinya sudah bisa
mengucapkan satu kata dengan jelas menjadi hanya keluar bubbling dan stimming atau
mengulang-ulang suara.

3. Saat berusia 3 tahun
a. saatingin sesuatu, anak akan menarik tangan ibunya untuk mengambil sesuatu yang
diinginkannya.
saat dipanggil namanya, anak tidak menoleh dan tidak ada eye contact.
melakukan sesuatu berulang,
stimming; mengulang-ulang suara.
tantrum jika badannya dekat dengan orang lain.
melukai diri sendiri.
adanya perilaku stereotip yaitu berjalan jinjit, membariskan mobil-mobilan.

wmeaDn

4. Saat usia sekolah - TK

kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain

kesulitan berbicara

mudah cemas dan ketakutan

saat tertentu anak memiliki obsesi yang berlebihan terhadap suatu hal sehingga
membuat dia kesulitan untuk belajar di luar hal tersebut

o oe

5. Saat usia sekolah - SD sampai sekarang

konsentrasinya masih mudah terganggu

memiliki kesulitan menulis

terkadang obsesinya masih muncul

alergi masih muncul, sehingga orang tuanya harus melakukan kontrol terhadap
makanannya

oo os
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e. memiliki masalah pencernaan (pankreas) yaitu makanan tidak bisa dicerna dengan
sempurna, sehingga buang air besar yang dikeluarkan bukan bentuk feses tetapi
masih dalam bentuk makanan.
f.  anak masih dibantu oleh orang tuanya saat makan, berpakaian, dan kebersihan diri.
g. anak memiliki IQ normal yaitu 110

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan, ada beberapa
strategi atau metode yang diterapkan untuk membantu anak PDD-NOS yang diteliti untuk
mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya yaitu Applied Behavior Analysis (ABA),
role-play, playing dan latihan menjelaskan.

1). Applied Behavior Analysis (ABA)

Applied Behavior Analysis (ABA) adalah nama yang diberikan untuk suatu pendekatan
psikologi spesifik yang mempelajari tentang perilaku (Bailey dan Burch, 2018). ABA menjadi
intervensi yang digunakan pada anak berkebutuhan khusus, salah satunya pada anak
dengan autisme. ABA menggunakan prinsip dari Operant Conditioning Theory yang
diemukakan oleh B.F. Skinner. Skinner (1904-1990) menyatakan bahwa hewan atau manusia
akan cenderung mengulangi perilaku yang diperkuat keinginan konsekuensinya (reward)
dan akan menekan perilaku yang diberikan pusnishment ((Nahar, 2016; Papalia & Martorell,
2021). Dengan kata lain, anak akan mengingat bahwa perilaku yang diberikan reward adalah
perilaku yang diharapkan berulang.

Pada usia 3,5 tahun anak PDD-NOS dalam penelitian ini menjalani test ABA dan
hasil testnya berada pada level 2 yang seharusnya sudah berada di level 4 jika berdasarkan
usianya. Kemudian anak tersebut mendapatkan intervensi dengan metode ABA Verbal
Behavior, di mana fokus intervensinya adalah pengajaran bahasa dan keterampilan
komunikasi pada anak. Adapun tujuan akhir dari penggunakan ABA Verbal Behavior ini
adalah untuk meningkatkan perilaku yang signifikan dalam aspek sosial anak.

Pendekatan VB dapat digunakan untuk menargetkan perilaku verbal dan non-verbal.
Perilaku non-verbal yang sering dijadikan sasaran melalui program VB meliputi
keterampilan bahasa reseptif, keterampilan meniru, dan keterampilan kinerja visual.
Perilaku verbal yang biasanya menjadi sasaran intervensi mencakup permintaan, label,
keterampilan percakapan, dan peniruan vokal (Barbera dan Rasmussen, 200

Penelitian yang dilakukan oleh P. Adjeng dan Hatta untuk melihat pengaruh terapi
ABA terhadap interaksi sosial 15 anak autis di SLB Autis, ditemukan bahwa setelah
mengikuti terapi ABA, 11 anak autis memiliki interaks’aosial (P. Adjeng & Hatta, 2015).
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 14 anak yang memiliki simpati yang
tinggi dan 1 anak yang memiliki simpati yang rendah.

Pada penelitian ini, penerapan ABA terlihat ketika sang Ibu memberikan
reinforcement ketika anak melakukan perilaku yang diharapkan seperti memuji anak dengan
mengatakan pintar dan lain sebagainya. Contoh lain penerapan ABA yang diamati melalui
YouTube yaitu dalam video terlihat anak dan ibunya sedang melakukan percakapan dengan
memilih topik kegiatan yang mereka lakukan kemarin. Berikut aturan yang ditetapkan
ketika melakukan percakapan tersebut:

1. Jika anak memberikan respon “oh gitu”, maka akan diberikan koin 10.

2. Jika anak bisa memberikan feedback dengan suara yang cenderung “kasar”, maka akan
diberikan koin 20

3. Jika anak bisa memberikan feedback dengan suara yang lembut, maka akan diberikan
koin 50

4. Jika anak bisa memberikan feedback dengan suara lembut dan memberikan eye contact

saat percakapan, maka akan diberikan koin 100
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2). Role-Play

Metode ini digunakan untuk memberikan pelajaran social skills bagi anak. Dalam
metode role-play, tujuan utamanya bukan bagaimana si anak dapat memainkan perannya
dengan baik, tetapi adalah supaya anak dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi
dengan orang lain (Musi et al., 2017). Role-play yang dilakukan oleh anak-anak biasanya
menggunakan tema-tema yang menarik. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri
dan Nugroho untuk melihat hubungan aktivitas role playing dengan kemampuan pragmatik
pada 30 anak autis, ditemukan ada hubungan antara aktivitas role playing dengan
kemampuan pragmatik anak autis dengan r= 0,649 ((D. F. S. Putri & Nugroho, 2023).

Pada penelitian ini, anak PDD-NOS melakukan role-play dengan mamanya maupun
dengan teman/ tetangga yang sebaya dengannya. Berdasarkan video yang diunggah di
YouTube, tema-tema yang pernah digunakan yaitu memberikan kritikan dengan baik,
membicarakan hewan peliharaan, makanan kesukaan, feelings, dan perilaku yang baik
ketika bermain dengan teman. Terlihat anak tersebut bisa melakukan komunikasi dua arah
baik dengan mamanya maupun dengan temannya.

3). Playing

Bagi anak, bermain bukan hanya menghabiskan energi, tetapi bermain penting untuk
perkembangan kesehatan tubuh dan otak anak. Bermain memampukan anak supaya terlibat
dengan dunia di sekitar mereka, untuk berimajinasi, dan menemukan cara yang fleksibel
memecahkan masalah (Papalia & Martorell, 2021). Hal serupa juga dituliskan dalam website
Government of Western Australia bahwa bermain merupakan aktivitas yang powerful dan
penting. Bermain memiliki pengaruh alami dan positif terhadap perkembangan sosial, fisik,
emosional dan kognitif anak. Pembelajaran terbaik terjadi ketika anak bermain
((Government of Western Australia, 2023)

Penelitian yang dilakukan oleh Septyasih dkk untuk melihat pengaruh pendekatan
bermain terhadap kemampuan interaksi sosial 10 anak autis memperliffptkan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan playing atau bermain terhadap kemampuan interaksi sosial
anak autis. Terlihat bahwa sebelum dilakukan pendekatan bermain, hubungan timbal balik
yang baik antaranak autis sebesar 40% dan kurang baik sebesar 30%, tetapi setelah
diterapkan pendekatan bermain terlihat bahwa hubungan timbal balik yang baik antaranak
autis meningkat sebesar 70% dan kurang baik menurun menjadi 10% (Septyasih et al., 2014).

Begitu juga pada anak PDD-NOS dalam penelitian ini, salah satu terapi yang
digunakan adalah playing atau bermain. Dari hasil pengamatan melalui video yang
diunggah di YouTube terlihat sang anak sering bermain dengan Mama ataupun Papanya.
Beberapa permainan yang dimainkan berupa bermain lego, bermain logika dengan biduk,
bermain congklak dan bermain catur. Tujuan dari permainan ini adalah anak belajar
menunggu giliran atau melatih kesabaran (biduk, congklak dan catur), melatih fokus,
komunikasi dua arah, dan belajar mengontrol emosi. Terlihat bahwa anak dapat
berkomunikasi dua arah dan dapat menunggu giliran ketika bermain.

4). Latihan Menjelaskan

Latihan ini dilakukan saat di rumah. Anak menjelaskan kembali pelajaran yang
sudah dipelajarinya di sekolah kepada sang Ibu. Tujuan dari latihan ini adalah untuk
melatih komunikasi dua arah, meningkatkan perbendaharaan kata, meningkatkan
pemahaman akan materi yang sedang dijelaskan. Latihan ini juga merupakan cara untuk
mengalihkan anak dari obsesinya, sehingga anak tidak hanya belajar atau mencari materi
yang berkaitan dengan obsesinya saat itu.

Perubahan Anak PDD-NOS
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi penulis, maka terlihat perubahan
dalam diri anak PDD-NOS, yaitu:

6 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx




4 2
Strategi aengembangkan Kemampuan Sosial Emosional pada Anak%rmsiw Developmental Disorder-Not
herwise Specified
DOIL 10.31004 / obsesi.vxix.xxx
1. Jika dipanggil sudah bisa menoleh
2. Saat diajak bicara sudah bisa melakukan eye contact dan berbicara dua arah
3. Sudah mau berteman
4. Saat berbicara sudah ada peningkatan kosakata dan kalimat bisa agak panjang
5. Berusaha tidak meninggikan suara ketika berkomunikasi

Simpulan

Berdasarkan hasil pemaparan pada pembahasan disimpulkan bahwa strategi
atau metode (seperti ABA, role-play, playing, dan latithan menjelaskan) yang
digunakan dapat membantu mengembangkan kemampuan sosial emosional pada
anak dengan PDD-NOS. Metode-metode tersebut telah dilakukan secara rutin pada
anak dengan PDD-NOS dan terlihat bahwa anak tersebut sudah dapat
berkomunikasi dua arah dengan orang lain, memberikan kontak mata ketika
berkomunikasi dan berusaha tidak meninggikan suara ketika berkomunikasi.
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